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ABSTRAK

Hilmiyatul Faizah, NIM 083133056, Agung parmono, SE, M.Si. Pengaruh Inflasi Dan
Nilai tukar rupiah Rupiah Terhadap Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS), IAIN Jember 2013.

Serifikat Sertifikat Bank Indonesia Syariah yang disebut SBIS adalah surat
berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.

Rumusan masalah dalam skripsi ini: 1. Apakah inflasi dan nilai tukar
rupiah rupiah rupiah berpengaruh signifikan secara partial terhadap SBIS?
2.Apakah inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah rupiah berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap SBIS?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Untuk mengetahui signifikansi
pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah rupiah secara partial terhadap SBIS
dan untuk mengetahui signifikansi pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah
rupiah secara simultan terhadap SBIS.

Data yang digunakan penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
triwulan Bank Indonesia (Bl). Dengan tahun penelitian 2014-2016. Peneliti
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian time series.
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah regresi linier
berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap suatu
variabel terikat. Dalam analisis regresi linier ada dua hal yang harus diperhatikan,
yaitu: Koefisien Determinasi (R?), uji t, dan uji f. Namun sebelum melakukan
analisis regresi, terlebih dahulu data harus memenuhi Uji asumsi klasik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji t (partial)
dapat dilihat dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikansi yang
dihasilkan untuk variabel X (inflasi dan nilai tukar rupiah) berpengaruh sebesar
0,534. Dan hasil dari uji f menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan
variabel X (inflasi dan nilai tukar rupiah) berpengaruh sebesar 0,745.

Kata Kunci: Inflasi nilai tukar rupiah, SBIS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh
sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang yang sesuai dengan syariah
islam. Umumnya investasi dibedakan mejadi dua, yaitu investasi financial
dan investasi pada aset riil. Seorang investor yang berinvestasi dengan
harapan memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang, sebagai imbalan
atas waktu dan risiko yang terkait dengan investasi. Salah satu alasan utama
melakukan investasi adalah mempersiapkan masa depan sedini mungkin
melalui perencanaan kebutuhan yang disesuaikan dengan kemampuan
keuangan saat ini. Adanya suatu perencanaan investasi adalah jauh lebih baik
daripada tidak sama sekali.*

Pasar modal merupakan salah satu wahana investasi bagi masyarakat.
Sejalan dengan hal tersebut, penerbitan produk-produk investasi di pasar
modal sangat penting artinya sebagai alternatif bagi investor dalam
menginvestasikan dananya. Salah satu bentuk investasi tersebut adalah
reksadana.’

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan nilai tukar

rupiah yaitu faktor fundamental, faktor teknis dan sentimen pasar. Faktor

! K-Bapepam, Kajian Sinplifikasi Prosedur Pengelolaan Efek Syariah Pengelolaan Investasi.
(Jakarta, 2012), 1.
% Ahmad Rodoni, Investasi Syariah. (Jakarta: Rajawali Pers 2009), 46.



fundamental berkaitan dengan indikator-indikator ekonomi seperti inflasi,
suku bunga, perbedaan relatif pendapatan antar negara, ekspektasi pasar dan
interfensi bank sentral. Faktor teknis berkaitan dengan kondisi permintaan
dan penawaran devisa pada saat-saat tertentu. Apabila ada kelebihan
permintaan, sementara penawaran tetap, maka harga valas akan naik dan
begitu pula sebaliknya. Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor
atau berita-berita politik yang bersifat insidentil, yang dapat mendorong harga
valas naik atau turun secara tajam dalam jangka pendek. Apabila rumor atau
berita-berita sudah berlalu, maka nilai tukar rupiah akan kembali normal.

Kondisi sosial, politik, dan keamanan sangat berpengaruh terhadap
penguatan nilai tukar rupiah. Walaupun tingkat bunga dipertahankan tinggi,
tetapi kondisi sosial, politik, dan keamanan belum stabil, maka nilai tukar
rupiah masih terdepresiasi karena para investor asing tidak berani
berinvestasi karena tidak adanya jaminan keamanan. Kestabilan nilai rupiah
dapat diukur dari nilai rupiah terhadap barang-barang dalam negeri dan luar
negeri. Kestabilan nilai rupiah terhadap barang-barang dalam negeri tercermin
dari tingkat inflasi, sementara kestabilan nilai rupiah luar negeri tercermin
dari nilai tukar rupiah rupiah (kurs) terhadap uang negara lain.

Nilai tukar rupiah mata uang atau kurs antara Rp/US$ pada dasarnya
sama dengan jumlah rupiah. Kurs juga dapat didefinisikan sebagai harga 1
unit mata uang domestik dalam satuan valuta asing

Melemahnya nilai tukar rupiah domestik terhadap mata uang asing

(seperti rupiah terhadap dollar) memberikan pengaruh yang negatif terhadap



pasar ekuitas karena pasar ekuitas menjadi tidak memiliki daya tarik.
Pengamatan nilai mata uang atau kurs sangat penting dilakukan mengingat
nilai tukar rupiah mata uang sangat berperan dalam pembentukan keuntungan
bagi perusahaan. Pialang saham, investor

dan pelaku pasar modal biasanya sangat berhati-hati dalam menentukan posisi
beli atau jual jika nilai tukar rupiah mata uang tidak stabil.

Menurunnya nilai tukar rupiah rupiah terhadap mata uang asing,
khususnya dollar AS, memiliki pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar
modal. Menurunnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
meningkatkan biaya impor bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan oleh
perusahaan sehingga dapat meningkatkan biaya produksi. Menurunnya nilai
tukar rupiah juga mendorong meningkatnya suku bunga agar dapat
mendorong lingkungan investasi yang menarik di dalam negeri. Jika
perusahaan tidak memiliki pendapatan dari  penjualan ekspor maka
profitabilitas perusahaan akan menurun.

Dalam investasi syariah tidak hanya saham syariah saja yang menjadi
instrumen investasi tetapi ada juga instrumen lain sebagai produk investasi
syariah, yaitu Sertifikat Bank Indonesia (SBIS). SBIS merupakan surat
berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata
uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.

Sertifikat Bank Indonesia syariah yang disebut sebagai SBIS adalah
surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam

mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Inonesia. SBIS diterbitkan oleh



Bank Indonesia sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam
rangka pengendalian moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah.
SBIS bagi bank syariah dijadikan sebagai alat instrumen investasi,
sebagaimana Sertifikat Bank Indonesia (SBI) di bank konvensional.

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan adanya pengaruh dari
variabel inflasi, dan nilai tukar rupiah, terhadap Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) menunjukkan peningkatan selama lima tahun terakhir
membuat penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui
pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) selama periode lima tahun terakhir dengan memilih judul.
“Pengaruh Tingkat Inflasi dan Nilai tukar rupiah Rupiah terhadap Suku
Bunga Sertifikat Bank Indonesia Syariah ( SBIS ).

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang
di atas, maka muncul beberapa permasalahan, yakni sebagai berikut:
1. Apakah inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah berpengaruh signifikan

secara partial terhadap SBIS?
2. Apakah inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap SBIS?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan



D.

konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan

masalah.

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah
rupiah secara partial terhadap SBIS
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah

rupiah secara simultan terhadap SBIS

Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya

tujuan. Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Pengembangan dalam bidang keuangan, khususnya dalam
menambah wawasan dan pengetahuan tentang SBIS ( Sertifikat Bank
Indonesia Syariah) dalam upaya memperkuat kinerja keuangan pada suatu
perusahaan khususnya perbankan.’

Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi penelitian ini adalah:

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN), dapat dijadikan
bahan kajian untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan referensi

kepustakaan bagi seluruh civitas akademik IAIN Jember.

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabeta, 2014), 283.



b. Praktisi Perbankan Syariah, dapat mengetahui pengaruh Pengaruh
inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah terhadap suku bunga sertifikat

Bank Indonesia Syariah.

c. Penulis, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
inflasi dan nilai tukar rupiah rupiah terhadap SBIS.
d. Bagi pembaca, sebagai bahan masukan, informasi, acuan, dan pustaka
yang melakukan penelitian selanjutnya mengenai SBIS.
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam peneltian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu variabel bebas (Independent Variabel) dan variabel terikat (Dependent
Variabel).

Variabel bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului
variabel terikatnya. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif
merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik
penelitian. Sementara itu, variabel terikat adalah variabel yang di akibatkan
atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan variabel ini sebagai
variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian.*

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel, yaitu,
variabel independen (X) dan variabel dependent (YY) dengan uraian sebagai

berikut:

* Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005),67-68.



a. Variabel Independent / Bebas (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
antecendent atau variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependent (terikat). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: inflasi dan nilai tukar rupiah.

b. Variabel Dependent / Terikat ()

Sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen atau variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SBIS.

2. Indikator Variabel
Indikator adalah ukuran, vyakni hal-hal yang menunjukkan
keterwakilan dari nilai sebuah variabel. Indikator dalam penelitian akan
disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1.1 Indikator Variabel

Judul Variabel Indikator
Pengaruh inflasi dan nilai | 1. Inflasi (X1) a. IHK (indeks harga
tukar rupiah rupiah konsumen)

terhadap sukubunga

sertifikat Bank Indonesia | 2. Nilai tukar rupiah (X2) b. Kurs nominal
syariah tahun 2014-2016

2.SBIS (Y) c. Nilai sertifikat bank
indosnesia syariah

Sumber: Diolah




F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional yang perlu ditegaskan dari judul proposal
ini adalah:
1. Inflasi
Inlasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum dari
barang/komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi
dapat dianggap sebabai fenomena moneter karena terjadinya kenaikan
nilai unit penghitungan moneter terhadap suatu komoditas. Sebaliknya,
jika yang terjadi adalah penurunan nilau unit penghitungan moneter
terhadap barang-barang/komoditas dan jasa didefiniskan sebagai deflasi
(deflation).” adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Harga suatu komoditas dikatakan naik jika
menjadi lebih tinggi daripada harga periode sebelumnya. Kenaikan harga
suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika kenaikan tersebut
tidak menyebabkan harga-harga seca umum naik.
2. Nilai tukar rupiah
Nilai tukar rupiah valuta asing atau kurs mata uang asing
menunjukkan harga ata nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam
nilai mata uang negara lain. Kurs valuta asing dapat juga didefinisikan
sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah

yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Kurs

> Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam. ( Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2008 ), 135.



valuta diantara dua negara kerapkali berbeda di antara satu masa dengan
masa lainnya.®
3. SBIS (Sertifikat Bank Indonesia Syarah)

Serifikat Sertifikat Bank Indonesia Syariah yang disebut SBIS
adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu
pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai salah satu instrumen
operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian moneter yang dilakukan
berdasarkan prinsip syariah. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
bagi bank syariah dijadikan sebagai alat instrumen investasi.’

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar, yaitu
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah
mengumpulkan data.® Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa inflasi
dan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap SBIS.
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan.®

® Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis. (Jakarta kencana, 2006 ), 397.

" BAB | Ketentuan umum, pasal 1 ayat 4, Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PBI/2008
Tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah.

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Press, 2015), 39.

% Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 96.
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Hubungan antara inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar
rupiah. Maka dapat disimpulkan bahwa:
H1 = Inflasi dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara partial terhadap SBIS.
H2 = Nilai tukar rupiah dan inflasi berpengaruh secara simultan terhadap
SBIS Tahun 2014-2016.
I. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Maksud dari “pendekatan” disini adalah metode atau cara mengadakan
penelitian seperti halnya: eksperimen atau non eksperimen. Tetapi disamping itu
juga menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang diambil, dipandang dari segi
tujuan misalnya eksploratif, deskriptif atau historis. Masih ada lagi pandangan
dari subjek penelitiannya, misalnya populasi atau kasus.*

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
lebih menekankan pada data-data yang berbentuk angka yang diolah dengan
metode statistik.

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan time series, yaitu data yang
dikumpulkandari waktu-kewaktu untuk melihat perkembangan suatu kejadian
atau kegiatan selama periode tersebut.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder karena

diperoleh dari dokumentasi, kepustakaan dari internet, yaitu berupa data laporan

keuangan Bank Indonesiah tahun 2014-2016 yang dipublikasikan.

1% Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 64.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini secara lengkap dan dapat dipercaya, yaitu sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud disini adalah peneliti ingin
mencari data atau dokumen mengenai hal-hal yang dibutuhkan untuk
penelitian ini, adapun data yang akan diperoleh dari metode
dokumenter ini adalah:
1) Sejarah BI.
2) Visi dan misi BI.
3) Data laporan keuangan Bank Indonesia tahun 2011-2015.
4) Data-data yang dibutuhkan.**
b. Kepustakaan
Pengumpulan data melalui studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data yang saat ini semakin umum digunakan. Berbagai
kegitan riset dan penelitian sudah banyak dilakukan oleh berbagai
lembaga sehingga sebenarnya telah tersedia cukup banyak data
mengenai aspek-aspek yang diperlukan dan dapat digunakan dalam
riset yang berbeda.
4. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh dan

1 www.bi.go.id (diakses: 24 mei 2018)


http://www.bi.go.id/
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jenis data, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh data, menyajikan
data tiap variabel yag diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.*

Berikut ini merupakan alat untuk menguiji nilai residual yaitu: .

a. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas
dari  penyimpangan data yang terdiri dari  normalitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Uji asumsi klasik selengkapnyan
sebagai berikut:
b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah
tidak. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat
disimpulkan statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residul data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
melihat grafik normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot
beredar disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal,

maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.™

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,2002), 147.
13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2002), 267.
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c¢. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah ada atau
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi.**
Jika terjadi korelasi maka terjadi problem multikolinearitas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Untuk melihat ada tidaknya gejala multikolinearitas ini
maka bisa melihat pada tabel coefficients, dengan dasar pengambilan
kesimpulan sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF (Variance inflation factor) disekitar angka satu dan
angka TOLERANCE mendekati satu, maka hal ini menunjukkan
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

2) Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) menjauhi angka satu, dan
angka TOLERANCE tidak mendekati satu, maka hal ini
menunjukkan telah terjadi gejala multikolinearitas.

d. Heteroskedastisitas

Pengujian terhadap heteroskedastisitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah variance dari residual data berbeda ataukah tetap.
Jika variance dari residual data sama disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Adapun cara untuk mendeteksi

problem heteroskedastisitas pada model regresi antara lain:

1 Hengky Latan, Analisis Multivariate dan Aplikasi Menggunkan Program IBM SPSS 20.0,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 63.
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1) Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik — titik
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.*

e. Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada
korelasi antara residul periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah tidak adanya masalah
autokorelasi.

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW). Pengambilan keputusan terkait:

(@)Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
(b)Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
(c)DI < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau
kesimpulan yang pasti.*°
f. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu pengaruh
inflasi (X1) dan nilai tukar rupiah (X2) terhadap SBIS (). Adapun
rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut:*’

1) Y=athy.x; +by.x, +€

Keterangan:

5 Hengki Latan, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi (Bandung; Alfabeta, 2013), 56.
*Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002,) 59.
7 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung:Alfabeta, 2007), 258.
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2) Y : Variabel dependent (SBIS)
3) a : Koefisien regresi (konstanta)
4) by : Koefisien regresi inflasi
5) b, : Koefisien regresi nilai tukar rupiah
6) x; : Variabel independent (inflasi)
7) x, :Variabel independent (nilai tukar rupiah)
8) e : Error
a) Ujit
Uji t dalam linier berganda dimaksudkan untuk menguiji
apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga
untuk mengestimasi persamaan atau model regresi linier berganda
sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat
disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku
variabel terikat. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesis
1) H1 = Inflasi dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara
partial terhadap SBIS.
2) H2 = Nilai tukar rupiah dan inflasi berpengaruh secara
simultan terhadap SBIS Tahun 2014-2016.
2) Nilai kritis
Nilai kritis didapat dari tabel distribusi t dengan

menggunakan tingkat signifikansi 5 %.
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3) Nilai t hitung

_ X—uo
thitung— 5
vn

Keterangan: X = rata-rata nilai dari hasil pengumpulan data
Mo = nilai yang dihipotesiskan
s = standar deviasi
n = jumlah sampel penelitian
4) Keputusan
Kriteria uji t:
a. Jika thiung>tper dan nilai signifikansi < 0,05 maka H1 dan
H2 diterima, dan sebaliknya
b. Jika thiung<tianer dan nilai signifikansi > 0,05 makaH1 dan
H2 ditolak.
5) Kesimpulan
a. Jadi jika thiung>twber dan nilai signifikansi < 0,05 maka ada
pengaruh antara inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap
SBIS..
b. Jadi jika thiung<tianel dan nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
ada pengaruh antara inflai dan nilai tukar rupiah terhadap
SBIS.
b) Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat.



17

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara simultan terhadap
variabel dependent ().

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Hipotesis
H1 = ada pengaruh secara simultan inflasi dan nilai tukar
rupiah terhadap SBIS

2) Nilai kritis

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan

menggunakan tingkat signifikansi 5 %.

3) Nilai F hitung

_ R? (n—k-1)
K(1-R%)

Keterangan : R = koefisien regresi
n = banyaknya sampel
k = jumlah variabel independen
4) Keputusan
Kriteria uji F:
a. Jika Fniung™> Fraer dan nilai signifikansi < 0,05 maka H1
diterima, dan sebaliknya
b. Jika Fhitung< Frber dan nilai signifikansi > 0,05 maka H1

ditolak.
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5) Kesimpulan

a. Jadi jika Fhitung< Fraber dan nilai signifikansi > 0,05 maka ada
pengaruh secara simultan antar antara inflasi dan nilai tukar
rupiah terhadap SBIS

b. Jadi jika Fniung< Ftave dan nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
ada pengaruh secara simultan antara inflasi dan nilai tukar
rupiah terhadap SBIS

¢) Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R%) merupakan uji model. Koefisien
determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil
berarti  kemampuan  variabel-variabel independen  dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen hampir
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.®

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimaksudkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

'8 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Mutivariate dengan SPSS ( Semarang: UNDIP, 2011), 83.
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Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan
nilai adjusted R?> pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Dalam kenyataan nilai adjusted R® dapat bernilai negatif,
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. jika dalam uji
empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R
dianggap bernilai nol.*

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan untuk menyususn skripsi ini, sehingga dapat dipahami oleh
pembaca. Adapun sistematika penelitian adalah:

Bab I: pada bagian ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian (terdiri dari variabel penelitian dan
indikator variabel). Definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode
penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sample,
teknik dan instrument pengumpulan data, dan analisis data, dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab 1l: pada bagian ini berisikan tentang penelitian terdahulu, pada

bagian ini diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan membahas kajian teori.

19 Ghazali, Aplikasi Analisis mutivariate, 83.
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Bab I11: berisi tentang pendekatan dan metode penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan analisis data. Fungsi dari bab ini untuk
memperoleh hasil kajian yang objektif.

Bab I1V: berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan hasil

penelitian serta saran-saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan
1. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.
Kemudian membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan. Dengan melakukan lankah ini, maka dapat dilihat sampai
sejauh mana keaslian dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.?

Penelitian terdahulu digunakan dalam rangka penyusunan
penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, sekaligus sebagai bahan perbandingan
dan bagaimana gambaran untuk mendorong kegiatan penelitian. Hasil-
hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada table:

Berikut ini untuk memudahkan pembaca dalam memahami
persamaaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu sebagai berikut:

a. Gilang Riky Dewanti (2013) “Analisis pengarug inflasi, suku bunga,
jumlah uang beredar, kurs nilai tukar rupiah dolar amerika/rupiah dan
harga emas dunia terhadap SBIS.”. Hasil penelitian menunjukkan
Bahwa secara partial suku bunga dan nilai tukar rupiah dolat

amerika/rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap SBIS.

2 http://hendar7.tripod.com/jamsostek.htm diakses pada 01 Desember 2017.
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Inflasi, jumlah uang beredar dan harga emas dunia tidak berpengaruh
signifikan terhadap SBIS.

. Muhammad Igbal Aglina (2017) “Pengaruh Inflasi, sertifikat Bank
Indonesia Syariah, jumlah uang beredar, gross domestic product dan
jakarta islamic index terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah
(periode 2012-2016)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari
penelitian ini menunjukkan secara stimulan variabel inflasi, SBIS, JUB,
GDP, dan JII berpengaruh signifikan terhadap NAB reksadana syariah.
Secara partial variabel inflasi, JUB, dan JII berpengaruh positif
segnifikan terhadap NAB reksadana syariah. Sedangkan variabel SBIS
dan GDP berpengaruh negatif signifikan terhadap NAB reksadana
syariah.

. Umu Uswatun Hasanah (2017)” Pengaruh Inflasi, suku bunga, dan nilai
tukar rupiah terhadap non performing financing (studi pada Bank
pembiayaan Rakyat syariah di Indonesia periode 2013-2015)”.
Menunjukkan bahwa Hasil penelitian 1) variabel inflasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap non performing financing
dengan koefisien regresi sebesar 1,246 dan signifikansi 0,222. 2)
Variabel suku bunga berpengaruh secara signifika terhadap non
performing financing dengan koefisien sebesar 3,693 dan signifikansi
0,001. 3) Variabel niai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap non
performin financing dengan koefisien regresi sebesar -0,731 dan

signifikansi 0,470.
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d. Siti nur latifah (2017)” Pengaruh nilai tukar rupiah (kurs) dan jumlah
uang beredar (M2) terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana
syariah (periode 2013-2015)”. Menunjukkan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap
tingkat inflasi dengan koefisien jalur pengaruh langsung 1,583. Jumlah
uang beredar berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi dengan
koefisienjalur pengaruh langsung -1,583. Jumlah uang beredar juga
berpengaruh signifikan terhadap NAB reksadana syariah denga
koefisien jalur pengaruh langsung -1,074, dan inflasi berpengaruh
signifikan terhadap NAB reksadana syariah dengan koefisien jalur
pengaruh langsung 0,310, sedangkan nilai tukar rupiah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap NAB reksadana syariah dengan
koefisien jalur pengaruh langsung 0,421. Adapun pengaruh tidak
langsung nilai tukar rupiah terhadap NAB reksadana syariah melalui
inflasi signifikan dengan koefisien standardize 0,490, sedangkan
pengaruh tidak langsung jumlah uang beredar terhadap NAB reksadana
syariah melalui inflasi signifikan dengan koefisien standardize -0,490.

e. Rega saputra (2017)” Pengaruh BI rate, inflasi, nilai tukar rupiah
rupiah, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap indeks
harga saham syariah Indonesia (ISSI)”. Menunjukkan bahwa Dari hasil
regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan keempat
variabel independen mempengaruhi secara positif signifikan terhadap

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan secara parsial hanya nilai
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tukar rupiah rupiah yang berpengaruh positif signifikan terhadap ISSI
sementara BI rate, inflasi, dan SBIS tidak menunjukkan pengaruhnya

terhadap ISSI.

f. Zainuddin Aditya (2012).” Pengaruh kurs, tingkat pertumbuhan GDP
dan tingkat inflasi terhadap Sertifikan Bank Indonesia Syariah (SBIS)”.
Hasil penelitian ini adalah variabel bebas menunjukan hasil
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sertumbuhan GDP
berpengaruh positif dan signifikan sedangkan inflasi bepengaruh negatif
signifikan terhadap Sertifikan Bank Indonesia Syariah (SBIS).
Table 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No | Penulis Judul Has_l! Persamaan Perbedaan
penelitian
1 | Gilang Analisis Bahwa secara [1. Penelitian 1. Di dalam
Riky pengarug partial suku yang penelitian
Dewanti inflasi, suku bunga dan dilakukan Gilang,
(2013) bunga, jumlah | nilai tukar mempunyai terdapat
uang beredar, | rupiah dolat kesamaan dari | variabel
kurs nilai amerika/rupiah | jenis jumlah
tukar rupiah berpengaruh penelitian peredaran
dolar negatif dan yang uang, harga
amerika/rupiah | signifikan digunakan, logam mulia
dan harga terhadap SBIS. | yaitu jenis | (emas), dan
emas dunia Inflasi, jumlah penelitian indeks harga
terhadap uang beredar yang saham di
SBIS. dan harga digunakan bursa efek.
emas dunia adalah variabel
tidak penelitian tersebut yang
berpengaruh kuntitatif. tidak ada di
signifikan 2. Sama-sama dalam
terhadap SBIS. | membahas penelitian ini.
pengaruh 2. Penelitian
inflasi terdahulu
berorientasi di
Bursa Efek
Indonesia,
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sedangkan
dalam
penelitian ini
berorientasi di
dalam Bank
Indonesia. .
Muhammad | Pengaruh Hasil dari . Penelitian . Di Dalam
Igbal Inflasi, penelitian ini yang penelitian
Aglina sertifikat Bank | menunjukkan dilakukan Muhammad
(2017) Indonesia secara mempunyai Igbal Aglina,
Syariah, stimulan kesamaan dari | terdapat
jumlah uang variabel jenis variabel
beredar, gross | inflasi, SBIS, penelitian jumlah uang
domestic JUB, GDP, yang beredar, gross
product dan dan JII digunakan, domestic
jakarta islamic | berpengaruh yaitu product, JII,
index terhadap | signifikan penelitian dan aktiva
nilai aktiva terhadap NAB kuntitatif bersih
bersih reksadana reksadana
reksadana syariah. Secara | Persamaannya | syariah.
syariah partial variabel | ada pada | variabel
(periode 2012- | inflasi, JUB, variabel tersebut yang
2016) dan JII inflasi. tidak ada di
berpengaruh dalam
positif penelitian ini.
segnifikan
terhadap NAB
reksadana
syariah.
Sedangkan
variabel SBIS
dan GDP
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap NAB
reksadana

syariah.
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Umu Pengaruh Hasil 1. Penelitian 1. Di Dalam
Uswatun Inflasi, suku penelitian yang penelitian
Hasanah bunga, dan 1. variabel dilakukan Umu uswatun
(2017) nilai tukar inflasi  tidak | mempunyai hasanah,
rupiah berpengaruh kesamaan dari | terdapat
terhadap non | secara jenis variabel nilai
performing signifikan penelitian tukar rupiah
financing terhadap non | yang terhadap non
(studi pada performing digunakan, performing
Bank financing yaitu jenis | financing,
pembiayaan dengan penelitian variabel
Rakyat syariah | koefisien yang tersebut yang
di Indonesia regresi sebesar | digunakan tidak ada di
periode 2013- | 1,246 dan | adalah dalam
2015) signifikansi penelitian penelitian ini.
0,222. kuntitatif
2. variabel 2. Sama-sama 2. Penelitian
suku  bunga | membahas terdahulu
berpengaruh tentang berorientasi di
secara pengaruh Bank
signifika inflasi Pembiayaan
terhadap non Rakyat
performing syariah,
financing sedangkan
dengan dalam
koefisien penelitian ini
sebesar 3,693 berorientasi di
dan dalam Bank
signifikansi Indonesia.
0,001.
3. variabel niai
tukar tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap non
performin
financing
dengan
koefisien
regresi sebesar
-0,731 dan
signifikansi
0,470.
Siti Nur | Pengaruh nilai | Hasil 1. Penelitian 1. Di Dalam
Latifah tukar rupiah penelitian yang penelitian Siti
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(2017)

(kurs) dan
jumlah uang
beredar (M2)
terhadap Nilai
Aktiva Bersih
(NAB)
reksadana
syariah
(periode 2013-
2015)

menunjukkan
bahwa nilai
tukar  rupiah
berpengaruh
signifikan
terhadap
tingkat inflasi
dengan
koefisien jalur
pengaruh
langsung
1,583. Jumlah
uang beredar
berpengaruh
signifikan
terhadap
tingkat inflasi
dengan
koefisienjalur
pengaruh
langsung -
1,583. Jumlah
uang beredar
juga
berpengaruh
signifikan
terhadap NAB
reksadana
syariah denga
koefisien jalur
pengaruh
langsung -
1,074, dan
inflasi
berpengaruh
signifikan
terhadap NAB
reksadana
syariah
dengan
koefisien jalur
pengaruh
langsung
0,310,
sedangkan
nilai tukar

dilakukan
mempunyai
kesamaan dari
jenis
penelitian
yang
digunakan,
yaitu jenis
penelitian
yang
digunakan
adalah
penelitian
kuntitatif

. Sama-sama

membahas
tentang
pengaruh nilai
tukar rupiah

nur latifah,
terdapat
variabel
jumlah uang
yang beredar
dan NAB.
variabel
tersebut yang
tidak ada di
dalam
penelitian ini.

. Penelitian

terdahulu
berorientasi di
reksadana
syariah,
sedangkan
dalam
penelitian ini
berorientasi di
dalam Bank
Indonesia.
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rupiah  tidak
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap NAB
reksadana
syariah
dengan
koefisien jalur
pengaruh
langsung
0,421. Adapun
pengaruh tidak
langsung nilai
tukar  rupiah
terhadap NAB
reksadana
syariah
melalui inflasi
signifikan
dengan
koefisien

standardize
0,490,
sedangkan
pengaruh tidak
langsung
jumlah
beredar
terhadap NAB
reksadana
syariah
melalui inflasi
signifikan
dengan
koefisien
standardize -
0,490.

uang

Rega
saputra
(2017)

Pengaruh BI
rate, inflasi,
nilai tukar
rupiah rupiah,
dan Sertifikat
Bank
Indonesia
Syariah

Dari hasil
regresi linier
berganda
menunjukkan
bahwa secara
simultan
keempat
variabel

1. Penelitian
yang
dilakukan
mempunyai
kesamaan dari
jenis
penelitian

yang

Di Dalam
penelitian Rega
saputra,

terdapat
variabel Bl rate
dan ISSI.
variabel
tersebut  yang
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(SBIS) independen digunakan, tidak ada di
terhadap mempengaruhi | yaitu jenis dalam
indeks harga secara positif | penelitian penelitian ini.
saham syariah | signifikan yang
Indonesia terhadap digunakan
(1SS1) Indeks Saham adalah
Syariah penelitian
Indonesia kuntitatif
(1Ssl) dan 2. Sama-sama
secara parsial membahas
hanya nilai | tentang
tukar  rupiah | pengaruh
rupiah  yang inflasi nilai
berpengaruh tukar rupiah,
positif dan SBIS
signifikan 3. Sama-sama
terhadap ISSI meneliti di Bl
sementara BI
rate, inflasi,
dan SBIS
tidak
menunjukkan
pengaruhnya
terhadap 1SSI
Zainuddin | Pengaruh kurs, | Hasil Penelitian Variabel pada
Aditya tingkat penelitian ini | terdahulu penelitian
(2012) pertumbuhan | adalah variabel | memiliki tujuan | terdahulu
GDP dan bebas yang sama Yyaitu | menggunakan
tingkat inflasi | menunjukan menguji tentang | tingkat kurs,
terhadap hasil Sertifikan Bank | tingkat
Sertifikan berpengaruh Indonesia pertumbuhan
Bank signifikan Syariah (SBIS) | GDP dan
Indonesia secara dan tingkat inflasi,
Syariah simultan mengunakan sedangkan
(SBIS) terhadap varibel  bebas | penelitian  saat
Sertumbuhan | kurs dan tingkat | ini hanya
GDP inflasi. menggunakan
berpengaruh variabel
positif dan independen kurs
signifikan dan tingkat
sedangkan inflasi dan
inflasi sampel yang
bepengaruh digunakan pada
negatif tahun  20014-
signifikan 2011,
terhadap sedangkan
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Sertifikan peniliti

Bank menggunakan
Indonesia sampel  2014-
Syariah 2016.

(SBIS).

Sumber: Diolah

2. Kajian Teori
a. Inflasi

Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang
bersifat umum dan terus menerus. Harga suatu komoditas dikatakan
naik jika menjadi lebih tinggi daripada harga periode sebelumnya.
Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika
kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik.
Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan memunculkan
inflasi, jika terjadinya hanya sesaat. Karena itu perhitungan inflasi
dilakukan dalam rentang waktu minimal bulanan. Sebab dalam
sebulan akan terlihat apakah kenaikan harga bersifat umum dan
terus-menerus. Rentang waktu yang lebih panjang adalah triwulan
dan tahunan.*

Inflasi erat kaitannya dengan penurunan kemampuan daya
beli, baik dalam ruang lingkup individu maupun perusahaan. Dalam
beberapa devinisi, inflasi merupakan suatu kenaikan harga yang terus
menerus dari barang dan jasa secara umum.?? Harga komoditas atau

barang dapat dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi dari pada harga

2! Rahardja dan Manurung,Teori Ekonomi Makro Edisi Kedua. (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), 155.
22 |swandono Sp, Uang dan Bank, (Yogyakarta: BPFE, 1996), 214.
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pada periode sebelumnya. Tujuan jangka panjang pemerintah
Indonesia adalah menjega agar tingkat inflasi yang berlaku berada
pada tingkat yang sangatrendah.?

Gangguan utama terhadap inflasi adalah adanya perubahan
pada keseluruhan akan demand terhadap barang maupun jasa oleh
pengguna ekonomi. Dalam dunia investasi, inflasi sangat
berpengaruhdari setiap terjadi kenaikan atau penurunan angka inflasi
akan mempengaruhi otoritas moneter dalam membuat kebijakan yang
pada akhirnya akan mempengaruhi investor dalam penempatan dana
investasinya.

Menurut Paul A.samuelson, inflasi dapat digolongkan
menurut tingkat keparahannya, yaitu sebagai berikut:**

1) Moderate Inflation
Karakteristiknya adalah kenaikan tingkat harga yang
lambat, umumnya disebut sebagai inflasi satu digit, pada tingkat
inflasi seperti ini orang-orang masih mau untuk memegang uang
dan menyimpan kekayaannya dalam bentuk aset riil.
2) Galloping Inflation
Inflasi ini terjadi pada tingkatan 20% sampai 200%
pertahun. Pada tingkat inflasi ini orang hanya mau memegang

uang seperlunya saja, sedangkan kekayaan disimpan dalam

23 Sadono Skirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
333.

# Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam Edisi Kedua (Jakarta: pt raja grafindo persada,
2008), 137.
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bentuk aset riil. Orang akan menumpuk barang-barang, membeli
rumah dan tanah. Pasar uang akan mengalami penyusutan dan
pendanaan akan dialokasikan melalui cara-cara selain dari tingkat
bunga serta orang tidak akan memberikan pinjaman kecuali
dengan tingkat bunga yang amat tinggi. Banyak perekonomian
yang mengalami tingkat inflasi seperti ini tetap berhasil walaupun
sistem harga berlaku sangat buruk. Perekonomian seperti ini
cenderung mengakibatkan terjadinya gangguan-gangguan besar
pada perekonomian Kkarena orang-orang akan cenderung
mengirimkan dananya untuk berinvestasi di luar negeri daripada
berinvestasi di dalam negeri (capital outflow)
3) Hyper Inflation

Inflasi jenis ini terjadi pada tingkatan yang sangat tinggi
yaitu jutaan sampai tliliunan persen per tahun. Walaupun
sepertinya banyak pemerintahan yang perekonomiannya dapat
bertahan menghadapi Galloping Inflation, akan tetapi tidak
pernah ada pemerintahan yang dapat bertahan menghadapi inflasi
jenis ketiga yang amat mematikan ini.
a) Macam-macam Inflasi

1) Berdasarkan Ukuran Inflasi

Macam-macam inflasi berdasarkan ukuran dibagi

dalam tiga kategori utama.”®

%> Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 337
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(@) Inflasi Ringan

Inflasi ringan adalah tingkat inflasi yang berada

dibawah 10% dalam periode satu tahun.
(b) Inflasi Sedang

Inflasi sedang, adalah tingkat inflasi yang

berada antara 10-30% dalam periode satu tahun.
(c) Inflasi berat

Inflasi Berat, adalah tingkat yang berada antara
30-100% dalam satu tahun. Dalam konisi ini harga-
harga secara umum naik dan berubah

(d) Inflasi Tinggi (Hyperinflation)

Inflasi tinggi (Hyperinflation), adalah tingkat
inflasi yang berkisar lebih dari 100% dalam periode
satu tahun. Pada kondisi ini masyarakat tidak ingin
menyimpan uang, dikarenakan nilainya yang sangat
merosot tajam.

b) Berdasakan Penyebab dan Sumber Inflasi
Berdasarkan penyebabnya, Inflasi dibedakan menjadi
tiga bentuk, yaitu:*®
1) Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pul Inflation)
Inflasi ini timbul karena adanya permintaan

keseluruhan yang tinggi di satu pihak. Dipihak lain,

% |skandar Putong, Pengaruh Ekonomi Mikro dan Makro, Edisi kedua, (Jakarta: Ghalia
Indonesia,2002), 260.
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kondisi prodksi telah mencapai kesempatan kerja penuh
(full employment), akibatnya adalah sesuai dengan hukum
permintaan, bila permintaan banyak sementara penawaran
tetap maka harga akan naik.

Inflasi  inibiasanya  terjadi pada  masa
perekonomian berkembang dengan pesat. Kesempatan
kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang
tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang
melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan
jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini akan menyebabkan
inflasi. Inflasi tarikan permintaan juga dapat berlaku pada
masa peran dan ketidakstabilan politik yang terus
menerus. Dalam masa seperti ini pemerintah berbelanja
jauh melebihi pengeluaran tersebut pemerintah terpaksa
mencetak uang atau meminjam dari Bank Sentral.
Pengeluaran pemerintah yang berlebihan tersebut
menyebabkan permintaan agregat akan melebihi
kemampuan ekonomi tersebut menyediakan barang dan
jasa. Maka keadaan ini akan mewujudkan inflasi.

Inflasi Desakan Biaya(Cost Push Inflation)

Inflasi ini disebabkan oleh turunnya produksi

karena naiknya biaya produksi. Akibat naiknya biaya

produksi, maka ada dua hal yang bisa dilakukan oleh
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produsen adalah langsung menaikan harga produknya
dengan jumlah penawaran yang sama atau harga
produknya naik (karena tarik menarik permintaan dan
penawaran) karena jumlah produksi.

Inflasi ini terutama berlaku dalam masa
perekonomian berkembang dengan pesat ketika tingkat
pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-
perusahaan masih  menghadapi  permintaan yang
bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi
dengan cara memberikan gadi dan upah yang lebih tinggi
kepada pekerjaannya dan mencari pekerja baru dengan
tawaran pembayaran yang lebih tinggi. Langkah ini
mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya
akan menyebabkan kenaikan harga-harga berbagai
barang.

Inflasi dari dalam negeri ( Domestic Inflation)

Inflasi yang timbul karena adanya defisit
pembiayaan dan belanja negara yang terlibat pada
anggaran dan belanja negara. Untuk mengatasinya
biasanya pemerintah mencetak uang baru.

Inflasi dari luar negeri
Inflasi ini disebabkan karena negara- negara yang

menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi



36

yang tingi. Perlu diketahui bahwa harga- harga barang dan
juga ongkos produksi relatif mahal sehingga bila terpaksa
negara lain harus mengimpor barang tersebut maka harga
jualnya di dalam negeri.

Ada beberapa indikator ekonomi makro yang
digunakan untuk mengetahui laju inflasi selama satu
periode tertentu, yaitu sebagai berikut:*’

a) Indeks Harga Konsumen (costumer Price Index)

IHK adalah angka indeks yang menunjukkan
tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli
konsumen dalam satu periode tertentu. Angka IHK
diperoleh dengan menghitung harga-harga barang dan
jasa utama yang dikonsumsi masyarakat dalam satu
periode tertentu. Masing-masing harga barang dan
jasa tersebut diberi bobot berdasarkan tingkat
keutamaannya. Barang dan jasa yang dianggap paling
penting diberi bobot yang paling besar.

Di indonesia, perhitungan IHK dilakukan
dengan mempertimbangkan sekitar beberapa ratus
komoditas. Untuk lebih mencerminkan keadan yang
sebenarnya, perhitungan IHK dilakukan dengan

melihat perkembangan regional yaitu dengan

27 Mandala Manung dan Raharja Prathama. Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar Edisi Kedua.
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2004). 137.
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mempertimbangkan tingkat inflasi kota-kota besar
terutama ibu kota propnsi di indonesia. Angka inflasi
diperoleh dengan menggunakan rumus perhitungan

dibawah ini

Inflasi =(IHK-IHK1)x 100%

IHK 1

Keterangan:
IHK; = Indeks Harga Konsumen pada periode t
IHK.;= Indeks Harga Konsumen pada periode
sebelum t

b) Indeks Harga Perdagangan Besar (wholesale Price
Index)

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen,
maka Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)
melihat inflasi dari sisi produsen. Oleh karena itu IHB
sering juga disebut sebagai indeks harga produsen.
IHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima
produsen paa berbagai tingkat produksi. Prinsip
menghitung inflasi berdasarkan data IHPB adalah

sama dengan cara IHK:

Inflasi = (IHPB-IHPB1)x 100%

IHPB:.1

Keterangan:
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IHPB; = Indeks Harga Perdagangan Besar periode t
IHPB.1 = Indeks Harga Perdagangan Besar pada
periode sebelum t
Indeks Harga Saham Implisit (GDP Deflator)
Walaupun sangat bermanfaat, IHK dan IHPB
memberikan ~ gambaran laju inflasi  yang
sangatterbatas.  Sebab, dilihat dari  metode
perhitungannya,  kedua indikator tersebut hanya
melingkupi beberapa puluh atau atau mungkin ratus
jenis barang jasa, dibeberapa puluh kota saja. Padahal
dalam kenyataan, jenis barang dan jasa diproduksi
atau dikonsumsi dalam sebuah perekonomian dapat
mencapai ribuan, puluhan ribu bahkan mungkin
ratusan ribu jenis. Kegiatan ekonomi juga terjadi tidak
hanya terjadi di beberapa kota saja, melainkan suluruh
pelosok. Untuk mendapatkan gambaran inflasi yang
paling mewakili keadaan sebenarnya, ekonomi
menggunakan indeks harga implisif (GDB deflator)
disingkat IHI. Sama halnya dengan dua indikator
sebelumnya, perhitungan inflasi berdasarkan IHI
dilakukan dengan menghitung menggunakan angka
indeks. Implisit (GDP Deflator), disingkat IHI. Sama

halnya dengan dua indikator  sebelumnya,
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penghitungan inflasi berdasarkan IHI dilakukan

dengan menghitung perubahan angka indeks.

Inflasi = (IHI-1H1:-1)x 100%

IHIq

Keterangan:

IHI; = Indeks Harga Implisit pada periode t

IHI.; = Indeks Harga Implisit pada periode t

Kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus
menerus bukan saja menumbulkan beberapa efek
buruk keatas kegiatan ekonomi, tetapi juga kepada
kemakmuran individu masyarakat, diantaranya:?

(1) Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-
orang yang berpendapatan tetap, pada umumnya
kenaikan upah tidak secepat kenaikan harga-harga.
Maka inflasi akan menurunkan upah riil individu-
individu yang berpendapatan tetap

(2) Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang
berbentuk uang. Sebagian kekayaan masyarakat
disimpan dalam bentuk uang. Simpanan di bank,
simpanan tunai, dan simpanan dalam institusi-

institusi  keuangan lain  merupakan simpanan

?8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar edisi ketiga (Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 2006), 339.
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keuangan. Nilai riilnya akan menurun apabila
inflasi berlaku.

(3) Memperburuk  bagian kekayaan.  Telah
ditunjukkan bahwa penerima pendapatan tetap
akan menghadapi kemerosotan dalam nilai riil
pendapatannya, dan pemilik kekayaan bersifat
keuangan mengalami penurunan dalam nilai riil
kekayaannya. Akan tetapi pemilik harta-harta tetap
( tanah, bangunan, dan rumah ) dapat
mempertahankan atau menambah nilai riil
kekayaannya. Juga sebagian penjual/pedagang
dapat mempertahankan nilai riil pendapatannya.
Dengan demikian inflasi menyebabkan pembagian
pendapatan diantara golongan berpendapatan tetap
dengan  pemilik-pemilik  harta tetap dan
penjual/pedagang akan menadi semakin merata.
Bentuk kebijakan pemerintah perlu dilakukan secara

serentak untuk meningkatkan keefektifannya. Bentuk
masing-masing kebijakan pemerintah untuk mengatasi
masalah inflasi adalah sebagai berikut:?

1) Kebijakan fiskal; menambah pajak dan mengurangi

pengeluaran pemerintah.

2% sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), 354.
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2) Kebijakan moneter, mengurangi, menaikkan suku
bunga dan membatasi kredit.

3) Dari segi penawaran; melakukan langkah-langkah yang
dapat mengurangi biaya produksi dan mestabilkan
harga seperti mengurangi pajak impor dan pajak keatas
bahan  mentah, melakukan penetapan  harga,
menggalakkan pertambahan produksi dan
menggalakkan perkembangan tehnologi.

b. Nilai tukar rupiah
1) Definisi Nilai tukar rupiah Rupiah

Nilai tukar rupiah uang atau kurs mata uang adalah
catatan harga pasar dari mata uang asing dalam harga mata uang
domestik, yaitu harga mata uang domestik dalam mata uang
asing.®® Nilai tukar rupiah uang merepresentasikan tingkat harga
pertukaran dari satu mata uang ke mata uang yang lain dan
digunakan dalam berbagai transaksi, termasuk infestasi. Dalam
banyak kasus, merosotnya nilai tukar rupiah rupiah dapat
menyebabkan menurunnya masyarakat terhadap mata uang
rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional atau
karena meningkatnya permintaan mata uang asing sebagai alat
pembayaran internasional. Jika semakin kuat Kkurs rupiah

menggambarkan kinerja di pasar uang semakin menunjukkan

%0 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008 ), 157.
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perbaikan dan nilai tukar rupiah rupiah terhadap mata uang asing
mempunyai pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar modal.

Definisi lain menyebutkan nilai tukar rupiah mata uang
asing adalah harga satuan uang dalam satuan mata uang negara
lain. Nilai tukar rupiah Valuta asing ditentukan dalam pasar-pasar
valuta asing, yaitu pasar tepat berbagai mata uang yang berbeda
diperdagangkan.®* Kurs merupakan salah satu harga yang
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh
yang demikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun
variabel- variabel makro ekonomi yang lain.

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam menentukan
nilai tukar rupiah mata uang, yaitu pendekatan moneter dan
pendekatan pasar. Dalam pendekatan moneter, nilai tukar rupiah
mata uang bisa terjadi dengan berbagai cara, bisa dengan cara
yang dilaukan secara resmi oleh pemerintah suatu negara yang
menganut sistem managed floating exchange rate, atau bisa juga
karena tarik menariknya kekuatan penawaran dan permintaan di
dalam pasar ( Market mechanism). Kurs merupakan salah satu
alat pengukur yang digunakan untuk menilai keteguhan ekonomi.
Kurs valuta asing menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu
negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain.

Dengan kata lain, kurs adalah banyaknya uang domestik yang

31 samuel dan Nordhous, Ilmu Makro Ekonomi Edisi Tujuh Belas, (Jakarta: PT. Media Global
Edukasi, 2004), 306.
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diperlukan untuk memberi atau memperoleh satu unit valuta
asing tertentu.32

Kurs valuta asing atau kurs valuta asing atau kurs mata
uang asing menunjukkan harga atau nulai mata uang suatu negara
dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain. Kurs valuta asing
dapat juga didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang
dibutuhkan yaitu banyaknya rupiah yang di butuhkan, untuk
memperoleh satu unit mata uang asing. Kurs valuta di antara dua
negara kerapkali berbeda diantara satu masa dengan masa yang
lainnya. Pada dasarnya terdapat dua cara di dalam menentukan
kurs valuta asing, yaitu:*®
a) Berdasarkan permintaan dan penawaran mata uang asing

dalam pasar bebas.

Kurs pertukaran valuta asing adalah faktor yang sangat
penting dalam menentukan apakah barang-barang dinegara
lain “lebih murah” atau lebih mahal dari barang-barang yang
di produksikan di dalam negri. Dalam permintaan mata uang
asing, semakin tinggi harga mata uang suatu negara,semakin
sedikit permintaan keatas mata uang tersebut. Semakin rendah
harga mata uang suatu negara, semakin banyak permintaan

keatas mata uang tersebut. Sedangkan dalam penawaran mata

%2 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi teori Pengantar, Edisi ke- 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 397.
% sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), 397.
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uang asing, semakin tinggi harga mata uang suatu negara,
semakin banyak penawaran mata uang terebut. Semakin
rendah harga mata uan suatu negara, semakin sedikit
penawaran mata uang tersebut.

b) Ditentukan oleh pemerintah

Pemerintah dapat campur tangan dalam menentukan
kurs valuta asing. Tujuannya adalah untuk memastikan kurs
yang wujud tidak akan menimbulkan efek yang buruk atas
perekonomian. Kurs pertukaran yang di tetapkan oleh
pemerintah adalah berbeda dengan kurs yang ditentukan oleh
pasar bebas. Sejauh mana perbedaan tersebut, dan apakah ia
lebih tinggi atau lebih rendah dari yang ditetapkan oleh pasar
bebas, adalah bergantung kepada kebijakan dan keputusan
pemerintah mengenai kurs yang paling sesuai untuk tujuan-
tujuan pemerintah dalam menstabilkan dan mengembangkan
perekonomian.

Perubahan dalam permintaan dan penawaran suatu
valuta, yang selanjutnya menyebabkan perubahan dalam kurs
valuta, disebabkan oleh banyak faktor:**

1) Perubahan Dalam Citarasa Masyarakat
Citarasa masayarakat mempengaruhi  corak

konsumsi mereka. Maka perubahan citarasa masyarakat

% Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi ke- 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 402.
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akan mengubah corak konsumsi mereka atas barang-
barang yang diproduksikan di dalam negeri maupun yang
diimpor. Perbaikan kualitas barang-barang dalam negeri
menyebabkan keinginan mengimpor berkurang dan ia
dapat pula menaikkan ekspor. Sedangkan perbaikan
kualitas barang-barang impor menyebabkan keinginan
masyarakat untuk mengimpor bertambah besar.

Perubahan Harga Barang Ekspor dan Impor

Harga suatu barang merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan apakah suatu barang akan
diimpor atau di ekspor. Barang-barang dalam negeri yang
dapat dijual dengan harga yang relatif murah akan
menaikkan ekspor dan apabila harganya naik maka ekspor
akan berkurang. Pengurangan harga barang impor akan
mengurangi impor.

Kenaikan harga umum (inflasi)

Inflasi sangat besar pengaruhnya kepada Kkurs
pertukaran valuta asing. Inflasi yang berlaku pada
umumnya cenderung untuk menurunkan nilai suatu valuta
asing. Kecenderungan seperti ini disebabkan efek dari
inflasi, inflasi menyeabkan harga-harga di dalam negri
lebih mahal dari harga-harga di luar negri dan oleh sebab

itu inflasi berkecenderungan menambah impor, dan juga
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inflasi menyebabkan harga-harga barang ekspor menjadi
lebih mahal, oleh karena itu inflasi berkecenderungan
mengurangi ekspor. Keadaan ini menyebabkan permintaan
atas valuta asing bertambah, dan menyebabkan penawaran
valuta asing berkurang; maka harga valuta asing akan
bertambah (berarti harga mata uang negara yang
mengalami inflasi merosot).
Perubahan suku bunga dan tingkat pengembalian Investasi
Suku bunga dan nilai tingkat pengembalian
investasi sangat penting peranannya dalam mempengaruhi
aliran modal. Suku bunga dan tingkat pengembalian
investasi yang rendah cenderung akan menyebabkan
modal dalam negri mengalir ke luar negeri. Sedangkan
suku bunga dan tingkat pengembalian investasi yang tinggi
akan menyebabkan modal luar negri masuk ke negara itu.
Apabila lebih banyak modal mengalir ke suatu negara,
permintaan ke atas mata uangnya bertambah, maka nilai
mata uang tersebut bertambah. Nilai mata uang suatu
negara akan merosot apabila lebih banyak modal negara
dialirkan ke luar negri karena suku bunga dan tingkat
pengembalian investasi yang lebih tinggi di negara-negara

lain.
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5) Pertumbuhan Ekonomi

Efek yang akan diakibatkan oleh suatu kemajuan
ekonomi kepada nilai mata uang tergantung pada corak
pertumbuhan ekonomi yang berlaku. Apabila kemajuan itu
terutama diakibatkan oleh perkembangan ekspor, maka
permintaan ke atas mata uang negara itu bertambah lebih
cepat dari penawarannya dan oleh karenanya nilai mata
uang negara itu naik. Akan tetapi, apabila kemajuan
tersebut menyebabkan impor berkurang lebih cepat dari
ekspor, penawaran mata uang negara itu lebih cepat
bertambah dari permintaannya dan oleh karenanya nilai

mata uang negara tersebut akan merosot

¢) Jenis-jenis Nilai tukar rupiah

1)

2)

Kurs Tetap (Fixs exchange Rate).

Kurs tetap merupakan sistem nilai tukar rupiah dimana
pemegang otoritas moneter tertinggi suatu negara (Central
Bank) menetapkan nilai tukar rupiah dalam negeri terhadap
negara lain yang ditetapkan pada tingkat tertentu tanpa melihat

aktifitas penawaran dan permintaan di pasar uang.

Kurs Mengambang Terkendali ( Managed Floating Exchange
Rate)
Penetapan kurs ini tidak sepeuhnya teradidari aktivitas

pasar valuta. Dalamhal ini masih ada campur tangan pemerintah
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melalui alat ekonomi moneter dan fiskal yang ada. Jadi dalam
pasar valuta ini tidak murni berasal dari permintaan dan
penawaran uang.

3) Kurs Mengambang Bebas ( Free Floating Rate)

Kurs mengambang bebas merupakan suatu sistem
ekonomi yang ditujukan bagi suatu negara yang
perekonomiannya sudah mapan. Sistem nilai tukar rupiah ini
akan menyerahkan seluruhnya kepada pasar untuk mencapai
kondisi equilibrium yang sesuai dengan kondisi internal dan
eksternal. Jadi sistem nilai tukar rupiah ini hampir tidak ada
campur tangan pemerintah.*®

c. Sertifikat Bank Indonesia Syariah
1) Definisi Sertifikat Bank Indonesia

Keberadaan SBI sebagai instrumen kebijakan moneter
memiliki tingkat keberhasilan yang signifikan. Akan tetapi SBI
dengan sistem diskontrolnya tentu saja membuat bank syariah
tidak dapat ikut serta dalam upaya pengendalian jumlah uang
beredar tersebut. Untuk itu kemudian Bank Indonesia menyiapkan
instrumen lain berupa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia. Akan
tetapi karakteristik dasarnya yang berprinsip wadiah rupanya
kurang efektif. Maka dari itu, untuk meningkatkan efektifitas

pengendalian moneter, maka Bank indonesia menyiapkan sebuah

% http://forum.kompas.com/ekonomi-umum/312522-sistem-nilai-tukar-dan-aliran-modal-pasar-

keuangan-global.html. (diakses: 31 januari 2017)



http://forum.kompas.com/ekonomi-umum/312522-sistem-nilai-tukar-dan-aliran-modal-pasar-keuangan-global.html.%20(diakses
http://forum.kompas.com/ekonomi-umum/312522-sistem-nilai-tukar-dan-aliran-modal-pasar-keuangan-global.html.%20(diakses
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instrumen yang bernama Sertifikat Bank Indonesia Syariah

(SBIS). Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 101/11/PBI

tanggal 31 maret 2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah

(SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah

berjangka waktu  pendek dalam mata uang rupiah yang

diterbitkan oleh bank Indonesia.®*® Akad yang digunakan dalam

SBIS saat ini hanyalah akad ju’alah.*’ Ju’alah adalah janji atau

komitmen untuk memberikan imbalan (reward/iwadh) tertentu

atas pencapaian hasil yang ditentukan dari suatu pekerjaan.®
2) Karakteristik SBIS *

a) Menggunakan akan ju'alah namun, berdasarkan fatwa dSN-
MUI,SBI syariah juga dapat menggunakan akad mudharabah,
musyarakah, wadiah, gardh, dan wakalah.

b) Bersatuan unit sebesar Rp1.000.000

c) Berjangka waktu paling kurang satu bulan dan paling lama 12
bulan,

d) Diterbitkan tanpa warkat (scripless)

e) Dapat digunakan kepada Bank Indonesia,

% BAB | Ketentuan umum, pasal 1 ayat 4, Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PB1/2008
Tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah.

% pasal 3, penjelasan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PBI/2008 Tentang Sertifikat Bank Indonesia
Syariah.

% Bab 111 akad dan Karakteristik SBIS pasal 3, peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PBI/2008
Tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah.

% Ibid,pasal 4, peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/11/PBI/2008 Tentang Sertifikat Bank
Indonesia Syariah.
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f) Tidak dapat diperdagangkan dipasar sekunder (non-
negotiable).

Bank indonesian menetapkan dan memberikan imbalan
atas SBIS yang diterbitkan. Bank Indonesia menetapkan dan
membayar imbalan atas SBIS milik BUS atau UUS pada saat
SBIS jatuh tempo. SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia melalui
mekanisme lelang. Pihak yang berhak mengikuti lelang adalah
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan
pialang yang bertindak untuk dan atas nama BUS atau UUS.
Namun, BUS dan UUS baru dapat mengikuti lelang SBIS jika
memenuhi persyaratan Financing to Deposit Ratio yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Terbitnya SBIS merupakan pengganti dari SWBI
(Sertifikat Wadiah Bank Indonesia). Setelah ketentuan SBIS
berlaku, maka SWBI tidak lagi digunakan. Namun, untuk SWBI
yang sudah terbit sebelum PBI No. 10/11/PBI1/2008 diberlakukan,
SWBI tetap berlaku dan tuduk pada ketentuan dalam PBI No.
6/7/PBI1/2004 tanggal 16 februari 2004 tentang SWBI sampai
SWBI tersebut jatuh tempo. Penempatan dana dalam SWBI,
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sejak bulan april 2008
menjadi SBI syariah. Jadi, secara otomatis bank-bank syariah
yang telah menempatkan dananya pada instrumen Sertifikat Bank

Indonesia Syariah (SBIS)
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Seperti halnya SBI, SBIS juga instrumen Bank Indonesia
untuk operasi pasar terbuka, utamanya melalui mekanisme
perbankan syariah. Mekanisme penerbitan SBIS adalah lewat cara
lelang. Pihak yang dapat diikutsertakan dalam proses pelelangan
SBIS adalah sebagai berikut:*

(1) Bank Umum Syariah (BUS) atau Unit Usaha Syariah (UUS)
(2) BUS atau UUS, baik sebagai peserta langsung maupun peserta
tidak langsung, wajib memenuhi syarat financing to deposit

ratio (FDR) yang ditetapkan Bank Indonesia.

Bank Indonesia memberikan imbalan Terhadap SBIS yang
diterbitkan. Sedangkan hasil dari transaksi lelang SBIS dapat
dibatalkan dengan cara sebagai berikut:*!

(a) Hasil lelang SBIS dapat dibatalkan oleh Bank Indonesia

(b) Transaksi SBIS (setelmen lelang SBIS, setelmen first leg Repo
SBIS dan setelmen second leg Repo SBIS) dinyatakan batal
apabila saldo rekening giro dan saldo rekening surat berharga
BUS dan UUS di bank Indonesia tidak mencukupi.

Akad pada SBIS yang digunakan saat ini adalah akad
ju’alah. Akad ju’alah adalah janji atau komitmen untuk

memberikan imbalan tertentu atas pencapaian hasil yang

“ Fatwa DSN Mui NO: 62/DSN;MUI/X11/2007 Tentang Ketentuan Rukun Dan Syarat Sah
Sertifikat Bank Indonesia Syariah ju’alah

! pasal 8, penjelasan Bank indonesia Nomor: 10/11/PB1/2008 Tentang Sertifikat Bank Indonesia
Syariah.
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ditentukan dari hasil pekerjaan. Adapun rukun dan syarat sahnya
Jju'alah adalah sebagai berikut:*

a. Rukun Ju’alah:

1) Sighat, hendaknya kalimat itu mengandung arti izin kepada
yang akan bekerja juga tidak ditentukan waktunya.

2) Ja’il. Yaitu pihak yang berjanji akan memberikan imbalan
tertentu dari hasil pencapai.an atas suatu pekerjaan yang
telah dijanjikan sebelumnya.

3) Maj’ulah adalah orang yang yang melaksanakan akad
ju’alah

4) Maj’ulaih adalah pekerjaan yang dilaksanakan

5) Upah

. Syarat Sah Akad ju’alah

1) Orang yang menjanjikan hadiah atau upah harus orang
yang cakap untuk melakukan tindakan hukum. Yaitu
baligh, dan cerdas.

2) Objek ju’alah harus berupa pekerjaan yang tidak dilarang
oleh syariah

3) Upah dan hadiah yang dijanjiakan harus terdiri dari sesuatu

yang berharga atau bernilai dan harus jelas juga nilainya.

*2 |bid, pasal 3
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4) ljab harus disampaikan dengan jelas oleh pihak yang
menjanjikan upah walaupun tanpa ucapan gabul dari pihak
yang melaksanakan pekerjaan.

5) pekerjaan yang mengharapkan hasilnya itu harus
mengandung manfaat yang jelas da boleh dimanfaatkan
menurut hukum syar’i.

Dalam SBIS ju’alah, Bank Indonesia bertindak sebagai
ja’il (pemberi pekerjaan) dan Bank Syariah bertindak sebagai
maj 'ullah (penerima pekerjaan) dan objek ju'alah adalah
partisipasi Bank syariah untuk membantu Bank Indonesia
dalam mengendalikan moneter melalui penyerapan likuiditas
dari masyarakat dan penempatannya di Bank Indonesia.

Dalam hal supaya akad ini menjadi sah, rukun dan
syarat ju'alah harus dipenuhi atas beberapa ketentuan akad.
Ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:*

a) SBIS ju’alah sebagai instrumen moneter boleh diterbitkan
untuk pengendalian moneter dan pengelolaan likuiditas
perbankan syariah.

b) Dalam SBIS ju’alah, Bank Indonesia bertindak sebagai
ja’il (pemberi pekerjaan) dan Bank Syariah bertindak
sebagai maj 'ullah (penerima pekerjaan) dan objek ju’'alah

adalah partisipasi Bank syariah untuk membantu Bank

* Fatwa DSN MUI NO: 64/DSN-MUI/XI11/2007 Tentang Ketentuan Akad Dan Ketentuan Hukum
Sertifikat Bank Indonesia Syariah Ju’alah
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Indonesia dalam  mengendalikan  moneter  melalui
penyerapan likuiditas dari masyarakatdan penempatannya
di Bank Indonesia dalam jumlah dan waktu tertentu.

c) Bank Indonesia dalam operasi moneternya melalui
penertiban SBIS ~mengumumkan targer penyerapan
likuiditas kepada bank syariah sebagai upaya pengendalian
moneter dan menjanjikan imbalan (reward atau iwadh atau
ju’alah) tertentu bagi yang turut berparti sipasi dalam
pelaksanaannya.

Adapun ketentuan hukum dari SBIS ju’alah adalah sebagai

berikut:**

(1) Bank  Indonesia  wajib  memberikan  imbalan
(reward/iwadh/ju’l) yang telah dijanjikan kepada Bank
Syariah yang telah membantu Bank Indonesia dalam
upaya pengendalian moneter dengan cara menempatkan
dana di Bank indonesia dalam jangka waktu tertentu,
melalui “pembelian” SBIS ju’alah.

(2) Dana Bank syariah yang ditempatkan di bank Indonesia
melalui SBIS adalah wadiah amanah khusus yang
ditempatkan dalam rekening SBIS ju’alah, yaitu titipan
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan kesepakatan

atau ketentuan Bank Indonesia, dan tidak dopergunakan

* Fatwa DSN MUI NO: 64/DSN-MUI/XI11/2007 Tentang Ketentuan Akad Dan Ketentuan Hukum
Sertifikat Bank Indonesia Syariah Ju’alah



55

oleh Bank Indonesia selaku penerima titipan, serta tidak
boleh ditarik oleh Bank Syariah sebelum jatuh tempo.

(3) Dalam hal Bank Syariah selaku pihak penitipan dana
(mudi’) memerlukan likuiditas sebelumjatuh tempo, ia
dapat me-repokan SBIS ju’alah-nya dan bank Indonesia
dapat mengenakan denda (gharamah) dalam jumlah
tertentu sebagai za zir.

(4) Bank Indonesia berkewajiban mengembaikan dana
SBIS ju’alah kepada pemegangnya pada saat jatuh

tempo.

Bank Syariah hanya boleh atau apat menempatkan
kelebihan likuiditasnya pada SBIS ju 'alah sepanjang belum
dapat menyalurkannya ke sektor riil SBIS ju’alah
merupakan instrunmen moneter yang tidak dapat diperjual
belikan (non tradeable) atau dipindah tangankan, dan
bukan merupakan bagian dari portofolio investasi Bank

syariah
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